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Penggunaan pestisida nabati mulai menjadi trend yang berkembang di kalangan petani atau pelaku pertanian seiring dengan 
semakin gencarnya sosialisasi pemerintah untuk kembali pada pertanian organik, meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa 
penggunaan pestisida sintetis juga masih dilakukan. Melihat trend tersebut maka permintaan akan saprodi untuk budidaya 
organik, seperti pupuk maupun pestisida organik semakin meningkat. Hal tersebut akan menjadi peluang pasar yang baik. 
Pengabdian masyarakat dengan judul upaya meningkatkan pendapatan petani melalui Strategi marketing mix pada pembuatan 
pestisida nabati di Desa Pace Kecamatan Silo ini bertujuan untuk memberi pelatihan kepada petani  terkait cara produksi pestisida 
nabati dalam kemasan yang layak jual. Selama ini petani mitra sudah memproduksi dan menjual pestisida nabati namun masih 
dalam bentuk curah. Penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah pelatihan pembuatan pestisida nabati 
campuran daun mimba dan daun sirsak, pelatihan menghitung biaya produksi dan laba, pelatihan membuat desain merk, 
pelatihan pengemasan produk, dan pelatihan pemasaran serta promosi. Dengan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi upaya 
untuk meningkatkan pendapatan petani dari produksi pestisida nabati curah menjadi produk pestisida dalam kemasan.  
 
Keywords— marketing mix, pestisida nabati 
 
I. PENDAHULUAN 
Peran pestisida nabati yang dianggap sebagai pestisida 
ramah lingkungan, aman terhadap manusia dan hewan 
peliharaan, sangatlah besar dalam menghadapi masalah 
global, khususnya ekspor komoditas pertanian. Seiring 
dengan berkembangnya era perdagangan bebas, ekspor 
produk pertanian Indonesia sering dihadapkan pada 
hambatan non tarif produk ekspor yang sering melibatkan isu 
residu pestisida yang berlebihan pada produk pertanian 
Indonesia. Peran pestisida nabati juga sangat besar di dalam 
usaha pemerintah untuk mengembangkan pertanian organik, 
karena di dalam pertanian organik penggunaan pestisida 
kimia (sintetis) sangat dibatasi, dan sebagai alternatifnya 
adalah pestisida nabati.  
Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan aktifnya 
bersumber dari tumbuh-tumbuhan, seperti akar, daun, batang, 
atau buahnya. Bahan kimia yang terkandung di dalam 
tumbuh-tumbuhan tersebut memiliki bioaktivitas terhadap 
serangga, seperti bahan penolak (repellent), penghambat 
makan (antifeedant), penghambat perkembangan serangga, 
ataupun penghambat peneluran. Pestisida tersebut digunakan 
untuk mengendalikan hama yang menyerang tumbuhan.. 
Semakin banyaknya masyarakat yang kembali menggunakan 
pestisida nabati membuka peluang pasar untuk 
mengembangkan produk tersebut.  
Kelompok tani Suka Makmur di Dusun Curah Wungkal, 
Desa Pace, Kecamatan Silo telah memproduksi pestisida 
nabati dari daun mimba. Pestisida tersebut selama ini hanya 
dijual dalam bentuk curah. Pestisida nabati dijual di 
lingkungan daerah tempat tinggal mereka. Prospek usaha 
penjualan pestisida nabati tersebut termasuk besar, karena 
para petani di daerah sekitar sudah mulai menggunakan 
pestisida nabati untuk mengendalikan hama pada pertanaman 
kopi mereka.  
Berdasarkan situasi di atas, maka kegiatan pengabdian 
untuk membantu kelompok tani Suka Makmur Desa Pace 
Kecamatan Silo dalam memproduksi dan memasarkan 
produk pestisida nabati campuran daun mimba dan daun 
sirsak dinilai relevan untuk dilakukan. Anggota kelompok 
tani Suka Makmur akan diberikan pelatihan pembuatan 
pestisida nabati dengan benar, dan dibimbing untuk dapat 
melakukan strategi pemasaran yang baik terhadap 
produknya. Strategi pemasaran menurut konsep marketing 
mix yang akan diterapkan adalah bagaimana membuat produk 
dalam kemasan yang baik dan menarik (product), 
menentukan harga jual yang mampu bersaing (price), 
membuat jaringan distribusi pemasaran (place), dan 
melakukan promosi agar produk dikenal oleh pasar 
(promotion). 
 




II. TARGET DAN LUARAN 
A. Target 
Target dari kegiatan ini adalah kelompok tani Suka 
Makmur dapat menghasilkan produk pestisida nabati yang 
memiliki nilai tambah sehingga mampu meningkatkan 
pendapatan petani. Hal ini juga berdampak pada mampunya 
mereka membuka peluang kerja baru bagi kelompok tani, 
Target lainnya adalah mampu meningkatkan target 
penjualan sehingga mampu meningkatkan pendapatan 
petani. 
B.   Luaran 
Luaran dari kegiatan ini adalah danya unit usaha mandiri 
di tingkat kelompok tani “Suka Makmur”  berupa usaha 
produksi pestisida nabati dalam kemasan. 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
A. Lokasi dan Sasaran Program 
Kelompok sasaran program adalah kelompok tani Suka 
Makmur di Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 
Kelompok tani ini bergerak di bidang usaha tani kopi. Lokasi 
mitra terletak sekitar 30 KM dari pusat kota Jember. 
B. Pelaksanaan 
Konsep strategi marketing mix yang disosialisasikan 
kepada kelompok tani Suka Makmur Desa Pace Kecamatan 
Silo meliputi konsep 4 p, yakni product, price, place, dan 
promotion. Para anggota kelompok tani diberi penyuluhan 
dan pelatihan pembuatan pestisida nabati, mulai dari cara 
produksi pestisida nabati, menghitung biaya produksi dan 
laba, membuat kemasan dan desain merk, serta penyuluhan 
terkait kegiatan promosi.  
C. Waktu Pelaksanaan 
Pelaksanaan program dilaksanakan dari tanggal 18 
September hingga 30 Oktober 2016. Program diawali dari 
survey lokasi dan identifikasi permasalahan yang dihadapi 
mitra, koordinasi dengan mitra, pelaksanaan penyuluhan dan 
pelatihan, serta kegiatan monitoring dan evaluasi.  
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
A. Kinerja Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat 
dalam Kegiatan PPM Satu Tahun Terakhir 
Kinerja P3M Politeknik Negeri Jember berkaitan dengan 
program Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) dalam 1 tahun 
terakhir mampu mendapatkan program IbM sebanyak 8 Judul 
IbM serta 1 Judul IbK. Program IbM dengan judul sebagai 
berikut: IbM Dusun Baban Timur Desa Mulyorejo 
Kecamatan Silo, IbM Kelompok Petani Cabe di Desa 
Wonosari Puger, IbM Posyandu, IbM Kelompok Tani Kubis 
Desa Balung Lor, IbM Kelompok Tani Jamur Tiram di Desa 
Tegak Gede, IbM Kelompok Tani Kopi Desa Sidomulyo-
Silo-Jember, IbM Pemberdayaan Masyarakat Kecamatan 
Arjasa Desa Darsono Jember, IbM Sistem Penjualan Berbasis 




B. Sumberdaya Manusia 
Tim pelaksana program pengabdian masyarakat terdiri 
dari 3 (tiga) orang dosen yang berpendidikan S2 dengan latar 
belakang dari kepakaran Sosial Ekonomi Pertanian, Hama 
Penyakit Tumbuhan dan Biologi Tanaman. Ketiga pelaksana 
kegiatan telah melaksanakan penelitian dan pengajaran di 
bidang kompetensinya masing-masing sehingga dapat 
mendukung kegiatan program pengabdian pada masyarakat 
tersebut. 
 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Program pengabdian kepada masyarakat yang 
dilaksanakan pada kelompok tani Suka makmur di Desa Pace 
Kecamatan Silo dilakukan pada bulan September-Oktober 
2016. Kegiatan dilakukan dalam bentuk pelatihan dan 
pendampingan pembuatan pestisida nabati dalam kemasan 
yang bisa dijual. Pestisida nabati dibuat dari daun mimba 
yang dicampur dengan daun sirsak, dan mampu 
mengendalikan beberapa organisme pengganggu tanaman 
seperti hama wereng, kutu, ulat grayak, belalang, dan lain 
sebagainya.  
Program pengabdian kepada masyarakat ini diawali 
dengan kegiatan koordinasi antara tim pelaksana dengan 
ketua kelompok tani. Koordinasi dilakukan untuk menyusun 
jadwal pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan 
dan pelatihan yang dilakukan meliputi pelatihan pembuatan 
pestisida nabati dengan prosedur yang benar, pelatihan 
perhitungan biaya produksi dan penetapan harga produk, 
pelatihan pembuatan label/merk, pelatihan pengemasan 
produk, dan pelaksanaan promosi serta pendampingan 
pemasaran.  
A. Kegiatan Penyuluhan Strategi Marketing Mix 
Strategi marketing mix yang pertama yaitu product atau 
produk barang yang disertai dengan pengemasan dan 
pemberian merk. Setelah produk pestisida nabati selesai 
dibuat, tahap selanjutnya adalah mengemas produk tersebut 
dalam botol kemasan 500 ml. Pelabelan atau pemberian 
merk dagang pun dilakukan. Produk pestisida nabati 
tersebut diberi merk TUNTAS. Pelatihan pembuatan desain 
label/merk pestisida dilakukan oleh tim pelaksana 
pengabdian bersama anggota kelompok tani. 
 
 
Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Pestisida Nabati 
 





Gambar 2. Pelatihan Pengemasan Produk 
 
Strategi marketing mix yang kedua adalah price atau 
harga jual yang kompetitif. Langkah pertama untuk dapat 
menetapkan harga produk adalah menghitung biaya produksi 
dan mengetahui nilai BEP (Break Event Point) harga. Rincian 
biaya produksi yang diperlukan dalam pembuatan pestisida 
nabati adalah sebagai berikut : 
TABEL I 
BIAYA PRODUKSI PESTISIDA 
Total Biaya Produksi Rp. 247.450 
Total Produksi 25 Liter 
BEP harga Rp. 9.898/liter atau Rp. 
4.949/0,5L 
BEP harga dari produk pestisida nabati tersebut adalah 
Rp. 4.949 / 0,5 liter. Sementara dari survey harga di pasar 
diperoleh informasi bahwa harga pestisida nabati rata-rata 
dijual seharga Rp. 10.000-15.000 tiap 0,5 liter. Sehingga 
untuk mendapatkan keuntungan dan harga yang mampu 
bersaing di pasar maka produk tersebut dijual seharga Rp. 
10.000/0,5 liter.  
Strategi marketing mix selanjutnya adalah place atau 
tempat dan distribusi pemasaran. Pada awalnya, pestisida 
nabati daun mimba dijual secara curah di sekitar daerah desa 
Curah Wungkal, Desa Pace, Kecamatan Silo dengan harga 
Rp. 4.000/liter. Setelah dilakukan pengemasan dan pelabelan, 
penjualan pestisida nabati TUNTAS mulai dilakukan di toko-
toko pertanian di daerah pasar Sempolan (15 km dari dusun 
Curah Wungkal). Dengan daerah pemasaran yang semakin 
luas diharapkan penjualan pestisida nabati TUNTAS dapat 
memberikan keuntungan bagi anggota kelompok tani Suka 
Makmur.  
Strategi marketing mix yang terakhir adalah promotion. 
Promosi dilakukan dengan menggunakan banner promosi di 
beberapa kios-kios pertanian dan membuat brosur promosi. 
Selain itu promosi dari mulut ke mulut juga gencar dilakukan 
dalam kegiatan pertemuan gabungan kelompok tani 
(gapoktan) yang rutin diadakan setiap bulannya.  
 
 
Gambar 3. Pemasaran Produk 
 
B.   Monitoring dan Evaluasi Program 
Dari hasil monitoring dan evaluasi diperoleh hasil bahwa 
terdapat peningkatan keuntungan dari menjual pestisida 
nabati curah dengan beralih ke pestisida nabati dalam 
kemasan. Selain itu, setelah pelaksanaan pengabdian, 
kelompok tani Suka Makmur sudah dapat secara mandiri 
memproduksi dan memasarkan pestisida nabati di toko-toko 
pertanian di wilayah sekitar. Harapan kedepannya, kelompok 
tani Suka Makmur dapat memperluas wilayah pemasaran 
produk pestisida nabati yang mereka produksi. 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 
menambah pengetahuan petani dalam membuat pestisida 
dan membuat kemasan pestisida yang menarik. 
2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 
membantu meningkatkan pendapatan petani, yang semula 
hanya menjual dalam bentuk curah kemudian dapat dijual 
dalam bentuk kemasan dengan harga yang lebih 
menguntungkan. 
3. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 
membantu kelompok tani memasarkan produk pestisida 
nabati di wilayah pemasaran yang lebih luas.  
4. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 
membantu petani melakukan promosi penjualan melalui 
banner promosi dan brosur. 
 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan pengabdian lanjutan untuk 
pendampingan pengurusan hak cipta produk 
2. Perlu dilakukan pendampingan untuk memperluas 
wilayah pemasaran produk pestisida nabati  
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